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BAB V  

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

Kerusakan hutan pada tatanannya akan berdampak pada krisis lingkungan 

hidup. Krisis lingkungan hidup yang sering terjadi tidak terlepas dari pengaruh sikap 

manusia baik secara individual maupun secara kolektif terhadap alam. Krisis 

ekologis menjadi ancaman sekaligus tantangan bagi makhluk hidup di planet bumi. 

Hal tersebut merupakan tantangan yang harus ditangani oleh semua manusia baik 

yang mencintai alam maupun pelaku perusakan alam harus mengambil bagian. 

Krisis ekologi membawa dampak pada pemahaman bahwa kondisi manusia yang 

buruk dan keadaan alam yang rusak, keduanya mempunyai dampak yang sama yakni 

mengganggu manusia dan menghancurkan alam. Masyarakat di sekitar kawasan 

TWA Ruteng harus menyadari bahwa lingkungan alam merupakan bagian dari 

ciptaan Tuhan. Menyadari lingkungan sebagai ciptaan Tuhan, maka manusia perlu 

menjaga lingkungan alam karena manusia diyakini memiliki etika hidup yang baik.  

 Berbicara tentang kerusakan ekologis tidak terlepas dari cara pandang 

manusia terhadap alam. Pendekatan yang berbeda-beda terhadap alam melahirkan 

tindakan-tindakan yang anarkis seperti eksploitasi masif pada alam. Cara pandang 

dengan pendekatan yang berbeda-beda terhadap alam tentunya menimbulkan 

kerusakan pada tatanan alam. Illegal Logging bentuk nyata kejahatan dari cara 

pandang terhadap alam yang menimbulkan dampak buruk seperti bencana alam. 

Bencana alam menunjukkan bahwa alam sedang tidak bersahabat, alam telah 

melawan balik atas tindakan manusia yang merusak alam.  

Persoalan lingkungan hidup terjadi di berbagai belahan bumi, seperti yang 

terjadi di kawasan TWA Ruteng. Illegal Logging adalah perusakkan terhadap 

ekosistem hutan. Perusakkan tersebut diakibatkan kurangnya pemahaman dan cara 

pandang masyarakat setempat tentang peran lingkungan di sekitarnya. Lingkungan 

hanya dipandang sebagai obyek semata untuk memenuhi kebutuhan hidup. Masalah-

masalah yang sering dihadapi akibat kerusakan hutan seperti perubahan iklim, curah 



94 
 

hujan yang tinggi dan kesulitan air bersih, sangat dirasakan oleh masyarakat di 

sekitar kawasan TWA Ruteng. Ironisnya kerusakan lingkungan hidup khususnya di 

kawasan TWA Ruteng masih tetap terjadi. Dengan demikian, krisis ekologi dan 

dampak buruknya bagi kehidupan manusia sepertinya tidak menjadi peringatan bagi 

manusia untuk tidak melakukan perusakkan terhadap hutan. 

Aktivitas manusia yang menguras alam menunjukkan cara pandang manusia 

terhadap alam, bahwa alam dilihat sebagai obyek pemenuhan kebutuhan semata. 

Artinya alam tidak memiliki nilai intrinsik bagi keberlangsungan hidup manusia dan 

ciptaan lainnya. Sikap manusia yang egoistik menciptakan ketidakseimbangan 

dalam pikiran manusia terhadap alam. Manusia beranggapan bahwa alam 

merupakan bagian dari manusia bukan sebaliknya. Akibatnya manusia kurang 

memperhatikan kelestarian lingkungan hidup. Sikap egoistik manusia terhadap alam 

lebih dominan ketimbang manusia itu berpikir bahwa kehadirannya di tengah alam 

merupakan rahmat yang paling berharga. Manusia merupakan bagian dari alam 

bukan alam yang bagian dari manusia. Pandangan yang keliru terhadap alam 

menyulitkan manusia untuk merawat dan menjaga lingkungan alam. Merawat dan 

menjaga alam agar tetap lestari merupakan tanggung jawab manusia, sehingga alam 

dan manusia saling memberikan keberlangsungan hidup. 

Sistem ekologi masih berada dalam tatanan ketidakadilan. Hal ini terjadi 

akibat mengakarnya budaya hedonistik pada masyarakat global. Manusia 

mempunyai tanggung jawab yang besar dan memiliki peran penting dalam 

mengatasi kerusakan alam yang terjadi guna menyelamatkan bumi sebagai rumah 

bersama. Namun, manusia memiliki kecenderungan buruk terhadap alam. 

Menyadari kecenderungan buruk ini Paus Fransiskus menyuarakan pertobatan 

ekologis dalam ensikliknya: Laudato Si’. Ensiklik Laudato Si’ dikeluarkan bertujuan 

untuk mengajak seluruh umat manusia baik yang beragama Katolik maupun yang 

beragama lain dan yang tidak beragama agar peduli terhadap alam. Kerusakan 

ekologis yang menjadi perbincangan publik mengancam keberadaan alam dan 

manusia. Manusia dituntut agar setiap individu bertanggungjawab atas kerusakan 

alam akibat perilaku buruk manusia. Laudato Si’ membuka cara pandang dan 

perilaku baru bagi manusia dalam melihat alam. Ensiklik Laudato Si’ adalah ajakkan 
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yang menutut keharusan komitmen dalam berlaku adil terhadap alam dan ciptaan 

lainnya. 

Pesan Laudato Si’ dalam mengatasi fenomena Illegal Logging sangat urgen. 

Penghormatan terhadap Alam merupakan seruan profetis dari Paus Fransiskus dalam 

ensiklik Laudato Si’. Ensiklik Laudato Si’ menekankan pentingnya menghormati 

alam dan mencintai ciptaan Tuhan. Penebangan liar yang merusak hutan adalah 

bentuk ketidakpatuhan terhadap nilai-nilai ekologi. Dokumen ini mengajak manusia 

untuk melihat alam sebagai rumah bersama yang perlu dijaga dan dilestarikan. 

Ensiklik Laudato Si’ sangat menekankan nilai keadilan ekologis. Ensiklik Laudato 

Si’ menyoroti ketidaksetaraan dalam dampak krisis ekologi. Alam sering kali 

dijadikan korban dari keserakahan manusia. Dalam dampak krisis ekologi bagi 

kehidupan bersama, orang miskin dan masyarakat adat seringkali menjadi korban 

langsung dari Illegal Logging. Dokumen ini mengajak kita untuk memperjuangkan 

keadilan ekologis dan melindungi hak-hak mereka. Dengan demikian, ensiklik 

Laudato Si’ menyadarkan manusia akan pentingnya menjaga dan merawat 

lingkungan hidup demi keberlanjutan ciptaan, serta menjaga keseimbangan sebagai 

upaya rekonsiliasi antara alam dan manusia. 

Berbicara tentang dampak penebangan liar terhadap produk hutan dan 

lingkungan tentunya akan menjadi pusat perhatian publik. Penebangan liar adalah 

praktik menebang pohon secara ilegal tanpa izin atau pengawasan yang memadai. 

Selain mengancam keberlanjutan hutan, penebangan liar juga memiliki konsekuensi 

ekologis yang serius. Hal yang perlu disadari dari dampak penebangan liar terhadap 

produk hutan dan lingkungan adalah sebagai berikut: pertama, hilangnya hasil 

hutan: Penebangan liar menghilangkan hasil hutan yang berharga seperti kayu, 

getah, dan buah-buahan. Getah dari pohon karet dan buah-buahan seperti durian, 

manggis, dan rambutan adalah contoh produk hutan yang dapat hilang akibat 

penebangan liar. Kedua, gangguan ekosistem: Penebangan liar merusak ekosistem 

hutan. Pohon-pohon yang ditebang memiliki peran penting dalam menjaga 

keseimbangan lingkungan. Mereka menyediakan tempat berlindung bagi satwa liar, 

mengurangi erosi tanah, dan mempengaruhi siklus air. Ketiga, kehilangan 

keanekaragaman hayati: Setiap pohon memiliki peran dalam keanekaragaman 
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hayati. Ketika pohon ditebang, habitat bagi berbagai spesies hewan dan tumbuhan 

juga terancam. Beberapa spesies mungkin bergantung pada pohon tertentu untuk 

bertahan hidup. Keempat, perubahan iklim: Pohon-pohon menyerap karbon dioksida 

(CO2) dari atmosfer selama proses fotosintesis. Ketika pohon ditebang, CO2 yang 

sebelumnya disimpan dalam pohon dilepaskan kembali ke atmosfer. Ini 

berkontribusi pada perubahan iklim global. Kelima, kerusakan tanah: Penebangan 

liar dapat menyebabkan erosi tanah dan degradasi lahan. Akar pohon yang 

dihilangkan tidak lagi menahan tanah dengan baik, sehingga tanah lebih mudah 

tererosi oleh air hujan. Oleh karena itu, untuk mengatasi penebangan liar, diperlukan 

kerja sama antara pemerintah, masyarakat, dan lembaga lingkungan. Pengawasan 

yang ketat, edukasi tentang pentingnya hutan, dan insentif bagi masyarakat untuk 

menjaga hutan adalah langkah-langkah yang dapat diambil untuk mengurangi 

praktik penebangan liar. Semua ini harus dilakukan dengan memperhatikan 

keberlanjutan dan perlindungan lingkungan. 

Bertolak pada penjelasan di atas Illegal Logging berkontribusi menimbulkan 

bencana alam. Manusia tidak menghendaki bencana alam itu terjadi, tetapi ulah dan 

perbuatan manusia yang rakus merusak alam masih melekat pada manusia. 

Akibatnya, bencana alam menjadi suatu hal yang paling dekat dengan manusia. 

Peningkatan kejahatan di bidang kehutanan di Indonesia dapat merugikan negara 

dan masyarakat. Keprihatinan terhadap ekologi sebetulnya adalah keprihatinan 

terhadap kemerosotan moralitas manusia terhadap alam. Menyikapi kemerosotan 

moralitas tersebut diperlukan suatu sikap untuk menuntun manusia agar kembali 

mencintai alam. Moralitas manusia terhadap alam merupakan nilai-nilai yang amat 

penting dalam hidup berdampingan dengan alam. 

Oleh karena itu, dengan memahami seruan Paus Fransiskus dalam Ensiklik 

Laudato Si’, maka wawasan akan keterbukaan pikiran dalam merawat hutan 

konservasi TWA Ruteng oleh masyarakat di sekitar kawasan akan terealisasi dengan, 

baik. Ensiklik Laudato Si’ menekankan pentingnya menghormati hak-hak semua 

ciptaan di setiap perubahan hidup manusia. Ketika di banyak tempat hak-hak 

makhluk hidup tidak lagi dianggap penting dan cenderung diabaikan, Gereja Katolik 

tetap menegaskan bahwa hak-hak atas setiap ciptaan merupakan unsur pokok dari 
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kehidupan berekologi. Gereja Katolik mengajarkan bahwa tidak ada suatu sistem 

pun yang sungguh bebas kepentingan dan berlangsung lama. Yang dibutuhkan 

adalah bahwa sistem itu berpegang pada nilai etika yang menjamin perwujudan 

solidaritas dan pembelaan terhadap nilai-nilai ekologi.  

5.2 USUL DAN SARAN 

5.2.1 Bagi Lembaga Pemerintahan Kabupaten Manggarai dan Manggarai 

Timur 

 Pemerintah adalah salah satu pihak yang bertanggungjawab untuk 

memberantas kejahatan di bidang kehutanan. Kejahatan di bidang kehutanan seperti 

fenomena Illegal Logging dapat mengakibatkan kesenjangan pada aspek kehidupan 

manusia dan negara. Dalam hal ini pemerintah dan lembaga-lembaga yang memiliki 

kewenangan dan kewajiban untuk memberantas kejahatan di bidang kehutanan 

harus bertindak tegas, efektif dan efisien. Pemerintah sebagai penggerak dalam 

melawan kejahatan kehutanan harus berani mengambil keputusan. Kelalaian 

pemerintah dalam mengatasi kejahatan di bidang kehutanan memberikan ruang yang 

bebas bagi para pelaku kejahatan untuk memudahkan aksi kejahatan mereka. Untuk 

mengatasi ruang gerak pelaku kejahatan kehutanan. Pemerintah harus meningkatkan 

kebijakkan dalam memerangi kejahatan fenomena Illegal Logging yang semakin 

marak terjadi.  

 Pemerintah khususnya, pemerintah Kabupaten Manggarai dan Manggarai 

Timur diharapkan untuk menegakkan keadilan seadil-adil mungkin dalam 

kebijakkan pemanfaatan sumberdaya alam yang terdapat dalam kawasan TWA 

Ruteng. Oleh karena itu, ada beberapa poin yang mesti diperhatiakan oleh 

pemerintah Kabupaten Manggarai dan Manggarai Timur dalam menangani 

kejahatan di bidang kehutanan. Pertama, pemerintah dan lembaga-lembaga yang 

berwenang dan kewajiban mengatasi kejahatan kehutanan, agar tidak bertele-tele 

dalam mengungkapkan atau menetapkan pelaku Illegal Logging sesuai dengan 

aturan undang-undang yang berlaku. Kedua, pemerintah harus menegakkan keadilan 

seadil-adilnya dalam mengakses dan pemanfaatan sumber daya alam oleh 

masyarakat dengan pertimbangan nilai keadilan ekologi. Dengan demikian, keadilan 
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dapat menjadi milik semua ciptaan. Ketiga, pemerintah dan lembaga-lembaga yang 

berkewajiban harus konsisten dalam menegakkan hukum terhadap pelaku Illegal 

Logging. Oleh karena itu, sistem dan aturan yang dikeluarkan oleh pemerintah harus 

sesuai dengan kebijakkan pemanfaatan sumber daya alam demi tercapainya keadilan 

ekologi dan terjaganya keseimbangan ekosistem di kawasan TWA Ruteng. 

5.2.2 Bagi Lembaga kemasyarakatan 

 Illegal Logging merupakan kejahatan di bidang kehutanan yang 

mengakibatkan kesenjangan pada ekosistem hutan. Oleh karena persoalan Illegal 

Logging merupakan permasalahan sistematik, masyarakat di sekitar kawasan TWA 

Ruteng harus terlibat aktif dalam mengatasi fenomena Illegal Logging. Dengan 

demikian, penulis menawarkan agar masyarakat sekitar kawasan TWA Ruteng untuk 

terlibat aktif dalam mengatasi Illegal Logging, mengenal diri sebagai bagian dari 

alam, dan mampu bekerja sama dengan pemerintah dan lembaga-lembaga yang 

berkewajiban dan memiliki kemampuan dalam menyikapi masalah ekologis. Akan 

tetapi, kenyataannya masyarakat masih lalai dalam menyikapi permasalahan Illegal 

Logging yang sedang terjadi di tengah situasi krisis ekologis yang semakin parah. 

Sikap seperti ini meningkatkan kejahatan di bidang kehutanan, serta pelaku akan 

meraja lela untuk terus menerus menguras sumber daya alam di kawasan TWA 

Ruteng. Masyarakat di sekitar kawasan maupun yang jauh di luar kawasan harus 

menanggapi apa yang diserukan oleh Paus Fransiskus dalam ensiklik Laudato Si’ 

yakni pentingnya mencintai alam dan menjadikan alam sebagai mitra dalam 

kaberlangsungan hidup di palnet bumi. 

5.2.3 Bagi Lembaga Pendidikan: IFTK Ledalero 

 Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero merupakan salah satu 

lembaga yang mencetak dan melahirkan generasi peduli ekologi. Oleh karena itu, 

penulis menawarkan agar lembaga IFTK Ledalero terus melahirkan generasi peduli 

ekologi yang mampu menjunjung tinggi nilai ekologi dan berani memerangi 

kejahatan di bidang ekologi yang terjadi, baik melalui tulisan-tulisan maupun 

tindakan nyata. Penulis juga berharap agar lembaga IFTK Ledalero menciptakan 
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manusia yang mencintai alam dan sigap dalam menyikapi krisis ekologi yang 

melanda planet bumi.  

 Pendidikan memiliki peran penting dalam mengatasi masalah ekologi seperti 

fenomena Illegal Logging. Upaya pendidikan dalam megatasi krisis ekologi harus 

sungguh-sungguh dalam aksi nyata sebagai dedikasi terhadap alam. Lembaga 

pendidikan sangat berperan penting dalam memberi edukasi kepada setiap orang 

untuk menerangkan bahwa masalah ekologi adalah masalah yang membawa 

kehancuran pada tatanan alam dan mengancam keberadaan alam tempat semua 

makhluk hidup tinggal. Oleh karena itu, lembaga pendidikan diharapkan untuk 

menyerukan nilai-nilai ekologi yang bermoral dan beretika terhadap setiap orang. 

5.2.4 Bagi Lembaga Keagamaan: Keuskupan Ruteng 

 Gereja Katolik di Manggarai atau Gereja lokal sejauh ini telah menjalankan 

fungsi profetisnya terutama dalam menjunjung tinggi integritas ciptaan. Namun, 

hemat penulis dalam upaya membela keutuhan ciptaan, Gereja lokal perlu 

memperkuat dimensi seperti: Pewartaan, dimensi pewartaan merupakan tindakan 

profetis dalam Gereja Katolik. Tindakan profetis ini harus disampaikan dengan tegas 

dan kreatif dengan menghidupi sikap tobat ekologi dan menawarkan cara hidup baru 

yakni hidup yang cinta akan lingkungan. Dialog, dimensi dialog menuntut 

partisipasi aktif dari semua pihak di mana Gereja lokal siap membuka diri untuk 

berdialog dengan agama lain untuk mencari solusi dan strategi-strategi yang tepat 

dalam mengatasi persoalan ekologi. Advokasi, dalam dimensi advokasi Gereja lokal 

tidak hanya dipanggil untuk menjaga dan merawat ciptaan, tetapi juga memiliki 

tugas penting dalam membela keadilan ekologi dengan menjaga keseimbangan 

keadilan antara manusia dengan manusia maupun manusia dengan alam 

lingkungannya. Tindakan Konkrit, dalam mengatasi masalah ekologis tidak cukup 

dengan upaya-upaya konseptual, tetapi harus dimanifetasikan dalam tindakan nyata. 

Hal yang perlu dilakukan Gereja Katolik lokal ialah menjadi penggerak bagi setiap 

elemen masyaarakat. Tindakan ini sangat penting untuk dilakukan mengingat tingkat 

kesadaran masyarakat di sekitar kawasan TWA Ruteng tentang peran lingkungan 

alam sangat rendah. 
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LAMPIRAN 

 

 Pertanyaan penuntun Wawancara 

 

1. Apakah perekonomian masyarakat di sekitar hutan konservasi TWA 

Ruteng dapat mempengaruhi keadaan hutan? 

2. Apakah ada kerusakan lingkungan di kawasan hutan konsevasi TWA 

Ruteng? 

3. Apakah akibat kerusakan lingkungan yang terjadi? 

4. Kegiatan-kegiatan apa saja yang dilakukan dalam upaya mengatasi 

kerusakan hutan?  

5. Bagaimana peran gendang sebagai lembaga adat dalam menata dan 

mengelola hutan konservasi TWA Ruteng? 

6. Apakah makna hutan bagi kebudayaan adat orang Manggarai? 

7. Apakah kegiatan yang diupayakan untuk mengatasi kerusakan di 

hutan konservasi TWA Ruteng? 

8. Apa manfaat dan dampak positif dari upaya merivitalisasi hutan 

konservasi TWA Ruteng? 
9. Apakah upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga keutuhan hutan 

dari pihak kelompok atau individu masyarakat sekitar kawasan TWA 

Ruteng? 

10. Apakah mengupayakan penghijauan dapat membantu masyarakat 

setempat untuk memahami kerusakan ekologis di kawasan TWA 

Ruteng? 
11. Apakah ada upaya yang sedang dijalankan oleh lembaga BKSD NTT 

yang melibatkan masyarakat di sekitar kawasan TWA Ruteng? 
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